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PEDOMAN LITERASI ARAB-LATIN DAN SINGAKATAN 

A. Trans Literasi Arab-Latin 

Penulisan Transliterasi Arab Latin pada Penelitian Skripsi ini 

mengacu pada hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor. 158 Tahun 1987 Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

  Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong, vokal 

bahasa arab yang lambangnya berupa tanda harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya AI A dan I يَ 

 Fatḥah dan wau AU A dan U وَ 



 

 

x 

 

 

Contoh: 

يْف ا  kaifa :ك 

 haula :هوْلَ 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal  panjang yang lambangnya berupa tranliterasi 

berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

՜ى ՜ا│…   … 
Fatḥah dan Alif 

atau ya 
Ᾱ 

A dengan garis di 

atas 

ي  ِ  Kasrah dan ya ῑ 
I dengan garis di 

atas 

و  ِ  Ḍammah dan wau Ū 
U dengan garis di 

atas 

 

 Garis datar di atas huruf a, i, dan u bisa juga di ganti dengan 

garis lengkung seperti huruf v yang terbalik menjadi â, î, dan û. Model 

ini sudah dibakukan dalam font semua sistem operasi. 

جَ   mâta :ي 

ي ي  ramâ :ر 

وْثَ   ً  yamûtu :ي 
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4. Ta marbūṭah 

Transliterasinya untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dammah 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau  

mendapat harakat sukun transliterasinya. 

 Kalau kata yang terakhir dengan ta marbūṭah di ikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu di transliterasi kandungan ha (h). 

Contoh: 

الا طْف مَ  تَ  وْض   rauḍah al-atfāl :ر 

ا ة َ آنْف ض  يْن تَ  د   ً  al-madῑnah al-fāḍilah :آنْ

ت َ  ً كْ  al-ḥikmah :آنْح 

5. Syaddah (Tasydîd) 

 Syaddah atau Tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tasydîd (  َِ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

ب َ ن ار  : rabbanā     ََََ  

يْن ا  najjaῑnā :ن ج 

كَ   al-ḥaqq :آنْح 
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جَ   al-ḥajj :آنْح 

 nu‟ima :ن عِّىَ 

وَ  د   aduwwun„ :ع 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

ه يَْ  ali (bukan „aly atau „aliyy)‘َ:ع 

ب يَْ ر   arabi (bukan „arabiyy atau „araby)‘ :ع 

6. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

transliterasi seperti biasa al- baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qomariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

صَ  ًْ  Al-syamsu (bukan asy-syamsu) :آنش 
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ن ت َ نْس    Al-zalzalah :آنس 

ف ت َ  Al-falsafah :آنْف هْس 

 Al-bilādu :آنْب لا دَ 

7. Hamzah  

 Aturan transliterasinya huruf hamzah menjadi apostrof hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan arab berupa alif. 

Contoh:  

 ٌَ وْ ر   ta‟mūna :ح أي 

 ‟al-nau :آنْن وْءَ 

يْءَ   syai‟un :ش 

رْثَ ا ي  : umirtu 

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia  

 Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dilakukan dalam Bahasa Indonesia, 

kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasii di 
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atas, misalnya kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟ān), sunnah, khusus, 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fῑ Ẓilāl al-Qurān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (َ  (الل ٰ

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  

َ 
 dῑnullāh :د ينْ االل ٰ

َ 
 billāh :ب االل ٰ

 Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ 

al-Jalālah ditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh: 

َ 
ت الل ٰ  ً حْ ف يْر  ًْ  hum fi raḥmatillāh :ه 

10. Huruf kapital  

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All 

caps) dalam transliterasi huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa 
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Indonesia (EYD) yang berlaku, huruf kapital misalnya digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan, dan huruf 

pertama dalam permulaan kalimat). 

 Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut. Bukan huruf 

awal kata sandangnya, jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

darii kata tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK,DP,CDK, dan DR). 

Contoh:  

Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fih al-Qur‟ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ 

Al-munqiż min al-Ḍalāl 

B. Daftar singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

ARO   = Automatic Rollover 

ATM   = Anjungan Tunai Mandiri/ Automated Teller Machine 

ALIF   = Al- Ijarah Indonesia  

BEI   = Bursa Efek Indonesia 

CS  = Customer Service  



 

 

xvi 

 

CIF   = Customer Information System 

DPLK   = Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

DSN   = Dewan Syariah Nasional  

H.R  = Hadis Riwayat  

HI   = Hipermil 

ICMI   = Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia  

KCP   = Kantor Cabang Pembantu 

LPS   = Lembaga Penjamin Simpanan  

MUI   = Majelis Ulama Indonesia  

MURI   = Museum Rekor Indonesia  

OJK   = Otoritas Jasa Keuangan 

POJK  = Peraturan Otoritas Jasa Keuangan   

PPH   = Pajak Penghasilan  

PT  = Perseroan Terbatas  

Q.S  = Qur‟an Surah 

Ri  = Republik Indonesia  

SOP   = Standar Operasional Preosedur  

SBOOS   = Sub Branch Operation Service Supervisor  

SWT  = Subhanahu Wa Ta‟ala 

SAW  = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

SEOJK  = Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Tbk  = Terbuka   

ZIS   = Zakat Infaq dan Sedekah  
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ABSTRAK  

Yuliana, 2023. “Penerapan Akad Mudharabah Dalam Sistem Deposito: Studi 

Pada Bank Muamalat KCP Palopo” , Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Helmi Kamal dan Muhammad Yassir Akbar Ramadhani. 

Skripsi ini membahas tentang penerapan akad mudharabah dalam sistem 

deposito: studi pada Bank Muamalat KCP Palopo, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami penerapan, serta sistem akad mudharabah 

pada deposito di Bank Muamalat KCP Palopo. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekaatan yuridis. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, peneliti memperoleh atau 

mendapatkan data primer dengan melakukan wawancara bersama karyawan 

dan juga nasabah Bank Muamalat KCP Palopo, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi guna 

menempatkan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, setelah 

memperoleh data dilapangan peneliti juga melakukan analisis data dengan 

sumber data yang lain seperti buku, jurnal, UU, PBI, POJK, dan fatwa para 

ulama yang berkaitan, setelah semua data berkumpul selanjutnya peneliti 

menyusun data yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab 

permasalahan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem akad mudharabah deposito 

di Bank Muamalat KCP Palopo mempunyai perbedaan sistem perhitungan 

hasil antara deposito mudharabah dengan deposito Bank Konvensional yaitu 

pada bank syariah sistem bagi hasilnya berdasarkan jumlah dana yang 

disimpan, rasio bagi hasil dan pendapatan yang diperoleh bank, sedangkan 

pada bank konvensional yaitu sitem bagi hasilnya hanya berdasarkan jumlah 

dana yang disimpan. 2) penerapan akad mudharabah pada deposito di Bank 

Muamalat KCP Palopo dilakukan dengan menggunakan akad mudharabah 

mutlaqah yaitu pihak bank mengelola dana milik nasabah dan tidak memiliki 

batasan dalam mengelolanya. Dana tersebut dikelola dalam bentuk seperti 

KPR, pembelian rumah, pembelian motor dan mobil, dan renovasi rumah. 

Sistem pengelolaan tersebut sudah sesuai dengan dasar hukum yang ada yaitu 

Pasal 1 ayat 22 UU Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dan SEOJK No. 36/SEOJK.03/2015 tentang produk dan aktivitas Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha syariah. 

Kata kunci: Akad Mudharabah, Deposito, Perbankan 
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ABSTACT 

Yuliana, 2023. "Application of the Mudharabah Contract on Deposit System: 

Study at Muamalat Bank Sub Branch of Palopo", Thesis of Sharia Economic 

Law Study Program, Faculty of Sharia, Palopo State Islamic Institute. 

Supervised by Helmi Kamal and Muhammad Yassir Akbar Ramadhani. 

This thesis discusses the application of the mudharabah contract on the 

deposit system: a study at Bank Muamalat Sub Branch of  Palopo, this 

research aims to know and understand the application, as well as the 

mudharabah contract system on deposits at Bank Muamalat Sub Branch of 

Palopo. 

This type of research is empirical research with a statutory approach. This 

research is field research, where researchers obtain or obtain primary data 

by conducting interviews with employees and customers of Bank Muamalat 

Sub Branch of Palopo, data collection techniques are carried out by means of 

observation, interviews, and documentation in order to place data related to 

the problem under study, after obtaining data in the field, researchers also 

analyze data with other data sources such as books, journals, laws, PBI, 

POJK, and fatwas of related scholars, after all the data is gathered, then the 

researcher compiles the existing data so that conclusions can be drawn to 

answer the problems of this research. 

The results of this study show that: 1) The mudharabah deposit contract 

system at Bank Muamalat KCP Palopo has a difference in the profit 

calculation system between mudharabah deposits and conventional bank 

deposits, namely in Islamic banks the profit sharing system is based on the 

amount of funds deposited, the profit sharing ratio and the income earned by 

the bank, while in conventional banks the profit sharing system is only based 

on the amount of funds deposited. 2) the application of the mudharabah 

contract on deposits at Bank Muamalat KCP Palopo is carried out using a 

mutlaqah mudharabah contract, namely the bank manages the customer's 

funds and has no restrictions on managing them. The funds are managed in 

forms such as mortgages, home purchases, motorcycle and car purchases, 

and home renovations. The management system is in accordance with the 

existing legal basis, namely Article 1 paragraph 22 of the Act of the Republic 

of Indonesia No.21 of 2008 concerning Islamic banking and SEOJK No. 36 / 

SEOJK.03 / 2015 concerning products and activities of Islamic Commercial 

Banks and Islamic Business Units. 

Keywords:Mudharabah contract, Deposit, Banking. 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Islam merupakan kepercayaan atau keyakinan diperuntukan bagi 

manusia yang ada pada muka bumi. Islam yang berarti rahmatan lil alamin 

(rahmat bagi alam semesta). mengajarkan umat manusia untuk menjaga 

alam sekitar dan setiap manusia wajib menjaga dan melestarikan alam 

beserta isinya. Salah satu menjaga dan melestarikannya yakni menggunakan 

fasilitas penyimpanan keuangan pada Bank khususnya pada Bank Syariah.
1
 

Pasal 33 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945 bahwa Negara Indonesia 

Adalah Negara Hukum. 

 

Sebagai warga Negara Indonesia kita harus patuh pada hukum sesuai 

dengan perundang-undangan yang berlaku pada Indonesia itu sendiri.  

Adapun Undang-Undang yang mengatur tentang Bank di Indonesia di 

atur dalam:  

Pasal 1 angka 2 UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 

tahun 1992 tentang Perbankan (selanjutnya di sebut UU Perbankan): 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

 

Islam memiliki hukum sendiri dalam memenuhi kebutuhan pendanaan yaitu 

melalui akad jual beli dan akad bagi hasil. Dengan diharamkannya bunga 

                                                           
1
 Muji Fadhila Desi Pradani, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pembiayaan Deposito Back 

to Back Pada Bank Muamalat KCP Madiun” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 

http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/53521. 
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maka alternatif pendanaan yang sesuai dengan prinsip syariah mencakup 

musyarakah, mudharabah ataupun kombinasi Shirkah dan Ijarah, 

Murabahah, dan Salam/Istisna. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. al-

Maidah/ 5 :1 

                       

                            

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang beriman, penuhilah akad itu. Hewan ternak di 

halalkan bagimu, kecuali yang akan di sebutkan kepadamu, 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram 

(haji atau umroh). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai 

dengan yang dia kehendaki”. 

 

Surah ini dimulai dengan tuntunan kepada orang beriman untuk 

memenuhi akad dan ketentuan yang ada sambil mengingatkan nikmat-Nya 

menyangkut dihalalkannya binatang ternak buat mereka. Allah SWT 

memulai tuntunan Nya ini dengan menyeru: hai orang-orang yang 

beriman, untuk membuktikan kebenaran iman kalian, penuhilah aqad-

aqad itu, baik aqad antara kamu dengan allah swt yang terjalin melalui 

pengakuan kamu dengan beriman kepada nabi-Nya atau melalui nalar 

yang di anugerahkan-Nya kepada kamu, bahkan perjanjian selama tidak 

mengandung pengharaman yang halal atau penghalalan yang haram. 

Al-uqud adalah jamak aqd/akad yang pada mulanya berarti 

mengikat sesuatu dengan sesuatu sehingga tidak menjadi bagiannya dan 

tidak berpisah dengannya. Jual beli misalnya adalah salah satu bentuk 

akad, yang menjadikan barang yang dibeli menjadi milik pembelinya, dia 
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dapat melakukan apa saja dengan barang itu dan pemilik semula, yakni 

penjualnya, dengan akad jual beli tidak lagi memiliki wewenang 

sedikitpun atas barang yang telah di jualnya. 
2
 

Dalam  tataran  praktik,  investasi  biasanya  dikaitkan  dengan  

berbagai  aktivitas  yang terkait  dengan  penanaman  uang  pada  berbagai  

macam  alternatif  aset,  baik  yang  tergolong sebagai aset real (real 

assets) seperti tanah, emas, properti, maupun yang tergolong sebagai aset 

finansial  (financial  assets),  misalnya  berbagai  bentuk  surat  berharga  

seperti  saham,  obligasi, reksadana, deposito, dan lain-lain. 

Dengan  persaingan  global  yang  semakin  ketat,  lembaga  pasar  

uang ataupun  pasar   modal, di mana fungsi   bank   awalnya   hanya   

bersifat  menyimpan, menyalurkan, dan menyediakan  jasa-jasa  perbankan 

harus  lebih  inovatif  lagi  dalam fasilitasnya.  Dengan itulah,  lembaga  

keuangan  perbankan  dalam  mengembangkan produknya melakukan  

terobosan-terobosan  dengan  melakukan  penanaman  modal  di  pasar  

modal maupun  lembaga  keuangan  lainnya.  Bahkan  bank  itu  sendiri  

yang  menyediakan  fasilitas-fasilitas investasi tersebut. 

Bank Syariah yaitu bank beroperasinya berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah yang terdapat sesuai  ketentuan al-Quran dan Hadis yang tidak 

sesuai atau berbeda dengan Bank konvensional.  

Pasal 1 ayat 7 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, (selanjutnya di sebut UU Perbankan Syariah) 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

                                                           
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Ciputat: Lantera 

Hati, 2001).6 
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berdasarkan prinsip, syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.  

 

Adapun tujuan dari perbankan syariah di atur dalam: 

Pasal 3 Undang-Undang Perbankan Syariah yaitu ketentuan 

mengenai penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan Bank 

Syariah di lakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

 

Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan Keadilan, Kebersamaan, dan 

Pemerataan Kesejahteraan Rakyat.
3
 

Sejarah perbankan nasional menulis yaitu Bank Muamalat Indonesia 

merupakan bank islam yang didirikan pertama kali di Indonesia
4
 Bank 

Muamalat lahir pada tahun 1991 sebelum di undangkannya Undang- 

Undang Nomor 7 tahun 1992.
5
 

Fasilitas pada bank syariah sama pada bank-bank  lain  dalam 

produk investasinya, yaitu produk deposito. Deposito  mudharabah.   

Deposito  syariah  merupakan  deposito yang berjalan sesuai dengan 

prinsip   syariah. Dewan   Syariah   Nasional   MUI  mengeluarkan fatwa 

yaitu deposito yang dibenarkan adalah deposito  berdasarkan prinsip 

mudharabah (DSN-MUI, 2000). dimana bank syariah bertindak sebagai 

mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul 

maal (pemilik dana). Dalam  kapasitasnya  sebagai mudharib,  bank  

syariah  dapat  melakukan  berbagai  macam  usaha yang tidak 

                                                           
3
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya 

(Jakarta: Kencana, 2014).33 
4
 Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017).13 
5
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya.33 
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bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya, bank 

syariah akan membagihasilkan kepada pemilik dana atau pemilik deposito 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati  dan  telah  dituangkan  dalam  

akad. Dengan  demikian,  bank  syariah pada  kapasitasnya  sebagai  

pengelola  (mudharib)  harus  berhati-hati,  bertanggung jawab,  berlaku  

adil  atas  segala  sesuatu  yang  timbul  akibat  kesalahan  atau  

kelalaiannya,  karena  bank bertindak  sebagai  kuasa  dari  usaha  

bisnis/proyek  pemilik  dana  yang  diharapkan  dapat memperoleh   

keuntungan   tanpa   melanggar   batas   syariah.
6
 

Produk  penghimpunan  dana  pada  bank  syariah  yang  sangat  

berbeda  dengan  produk  bank  konvesional adalah  deposito  

mudharabah.  Deposito mudharabah pada  bank  syariah  dijalankan  

beradasarkan  syariat  Islam. Landasan  hukum  deposito  mudharabah  

dikeluarkan  oleh  Dewan  Syariah  Nasional  (DSN)  mengenai  deposito 

syariah.  Fatwa  DSN-MUI  No:  03/DSN-MUI/IV/2000  disebutkan  

bahwa  deposito  yang  tidak  dibenarkan  secara syariah  yaitu  deposito  

yang  berdasarkan  perhitungan  bunga,  karena  bunga  merupakan  riba. 

Adapun deposito  yang dibenarkan,  yaitu deposito  yang berdasarkan 

prinsip  mudharabah  yang  menggunakan  sistem bagi  hasil.
7
 

                                                           
6
 Hendra Karunia Agustine, Mulyana Saleh, and Riska Suhayati, “Implementasi Akad Deposito 

Mudharabah Di Bank Muamalat Indonesia Cabang Tegal Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 

Hukum Positif,” Al Barakat-Jurnal Kajian Hukum Ekonomi syariah 1, no. 01 (2021): 17, 

https://journal.stishusnulkhotimah.ac.id/index.php/al-barakat/article/view/43. 
7
 Nila Juniarty, Mustika Noor Mifrahi, and Achmad Tohirin, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam 

(2017): 36–42, https://journal.uii.ac.id/JEKI/article/view/10731. 
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Deposito  dalam  Bank  Muamalat  lebih  dikenal  dengan  

Deposito Mudharabah yang dalam  hal  ini  penghimpunan  dana  

Deposito Mudharabah juga  memiliki  banyak  faktor pendukung dan 

penghambat. Untuk faktor penghambat deposito mudharabah Bank 

Muamalat antara  lain  tingginya  tingkat  suku  bunga  yang  diberikan  

bank-bank  konvensional  khususnya bagi  nasabah  deposan.  Namun  

disamping  ada  faktor  penghambat terdapat  pula  faktor  yang dapat   

mendukung   pertumbuhan   deposito mudhrabah Bank   Muamalat   salah   

satunya mekanisme  sistem  yang  digunakan  sesuai    dengan  prinsip-

prinsip  Islam  dimana  mayoritas penduduk di Indonesia adalah muslim, 

hal ini dapat menjadi modal awal perkembangan bank syariah akan terus 

berkembang pesat.
8
 

Perbedaan antara deposito mudharabah dengan deposito bank 

konvensional yaitu antara lain, deposito syariah menggunakan system bagi 

hasil, sedangkan deposito pada bank konvensional menggunakan sistem 

bunga. Karena itu kemudian deposito disebut dengan deposito syariah 

yang artinya, deposito dilakukan dengan konsep bagi hasil, bukan 

berdasarkan pembungaan uang yang mengandung riba. Bank syariah 

mempunyai produk deposito yang dijamin aman dari riba, sebab uang itu 

memang tidak ditanamkan dengan sistem bunga, melainkan sistem bagi 

hasil. juga ada aturan bahwa bank syariah tersebut tidak dibenarkan 

menanamkan uang deposito pada institusi yang mempunyai produk haram. 

                                                           
8
 Arzam Arzam and Husnah Katjina, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Deposito Mudharabah 

Pada Bank Muamalat Indonesia,” ENTRIES 4, no. 1 (2022): 37–54, http://jurnal-

umbuton.ac.id/index.php/entries/article/view/2631. 
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Dan disetiap bank syariah sudah dapat dipastikan adanya dewan pengawas 

syariah yang didalamnya terdiri dari pakar yang paham dengan hukum 

perbankan syariah. dengan demikian pendapatan dari deposito 

mudharabah tidak tetap sebagaimana pada bunga, melainkan berfluktuasi 

sesuai tingkat pendapatan bank syariah.
9
 

Dalam deposito mudhrabah, nasabah deposan bertindak sebagai 

shabibul maal. Penerapan mudhrabah dalam deposito dikarenakan 

kesesuaian telah ditetapkan diantara keduanya. Deposito dalam bank 

syariah bentuknya berbeda dengan deposito dibank konvensional. Oleh 

karena itu disebut dengan deposito syariah, yang dilakukan berdasarkan 

konsep bagi hasil, bukan berdasarkan pembungaan uang yang 

mengandung riba. Produk deposito dalam bank syariah aman dari riba, 

karena uang yang ditanamkan tidak dengan sistem bunga melainkan 

dengan sistem bagi hasil.
10

   

Tabel 1.1 Angka jumlah nasabah deposito tiga tahun terakhir (dalam milyar) 

 

Bulan 

Jumlah Nasabah Deposito 

2020 

(Rp) 

2021 

(Rp) 

2022 

(Rp) 

Januari 2.627.315 2.788.265 2,888,654 

                                                           
9
 Mohamad Handi Khalifah, “Analisis Implementasi Produk Deposito Mudharabah Melalui 

Pendekatan Maqashid Syariah: Studi Kasus Di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang 

Rawamangun Jakarta” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/1587/. 
10

 S Afifah, A Sobari, H Hakiem ”Analisis Produk Deposito Mudharabah dan penerapannya pada 

PT BPRS Amanah Ummah” al-Muzara‟ah, Vol. 1, No. 2, (2013): 139-159 

https://journal.ipb.ac.id/index.php/.jalmuzaraah/article/download/.19747/13641 

 

https://journal.ipb.ac.id/index.php/.jalmuzaraah/article/download/.19747/13641
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Februari 2. 685.450 2,785,785 2.877.197 

Maret 2.671.722 2.822.198 2.859.143 

April 2.652.329 2.830.102 2.848.530 

Mei 2.662.818 2.847.596 2.834.744 

Juni 2.689.286 2.859.223 2.848.530 

Juli 2.757.781 2,864,782 2.859.965 

Agustus 2.798.060 2.886.248 2,869,213 

September 2.824.633 2.885.283 2.871.700 

Oktober 2.867.119 2,889,505 2.919.746 

November 2.806.722 2.891.138 2.975.040 

Desember 2.804.755 2,903,698 2.992.245 

Sumber:https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/statistik-

perbankan-indonesia/default.aspx (2020-2022) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah nasabah tiap 

tahunnya berbeda, sehingga menyebabkan pendapatan deposito tidak tetap, 

karena berflukturasi sesuai tingkat pendapatan Bank dan juga jumlah 

nasabah. 

Jumlah nasabah deposito syariah khususnya pada deposito 

mudharabah pada Bank Muamalat pada awalnya mengalami peningkatan 

karena memiliki beberapa keunggulan seperti menguntungkan, di mana 

bagi hasil di berikan secara optimal dengan minimum penempatan dana 

investasi terjangkau, akan tetapi belakangan ini jumlah nasabah deposito 
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pada Bank Muamalat pelopor mengalami penurunan, karena nasabah 

merasa bahwa menjadi nasabah deposito konvensional lebih 

menguntungkan karena dana akan bertambah dengan bunga, selain itu 

nasabah juga masih kurang paham dengan sistem akad mudharabah pada 

deposito, mereka tidak mengetahui seperti apa penerapan Akad 

Mudharabah pada produk deposito di Bank Muamalat di kota palopo. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaiamana penerapan akad mudharabah 

dalam sistem deposito yang ada pada Bank Muamalat KCP Palopo dan 

bagaimana sistem deposito pada Bank Muamalat KCP Palopo. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akad mudharabah dalam sistem 

deposito dan bagaimana sistem deposito pada Bank Muamalat KCP 

Palopo. 

Berdasarkan uraian, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai permasalahan tersebut dengan mengangkat sebuah 

judul penelitian yaitu “Penerapan Akad Mudharabah dalam Sistem 

Deposito: Studi pada Bank Muamalat KCP Palopo” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem Deposito Akad Mudharabah pada Bank Muamalat 

KCP Palopo? 
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2. Bagaimana penerapan Akad Mudharabah pada produk Deposito di 

Bank Muamalat KCP Palopo?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah se-

bagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sistem Deposito akad Mudharabah pada Bank 

Muamalat KCP Palopo. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana penerapan akad Mudhrabah pada 

produk Deposito pada Bank Muamalat KCP Palopo.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membangun, 

memperkuat serta menyempurnakan teori yang telah ada dan memberi 

kontribusi terhadap ilmu hukum ekonomi syariah khususnya 

mengenai akad mudharabah. Diharapkan pula dapat memberikan 

sumbangan pemikiran sebagai sumber acuan, bahan bacaan serta 

referensi untuk bahan penelitian bagi pihak yang ingin 

mengembangkan dan meneliti lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini sebagai bahan acuan bagi penulis untuk 

menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan tentang deposito dengan 

sistem akad mudharabah. 
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Diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu kepada masyarakat luas 

agar mampu memahami dan menerapkan praktik mudharabah pada 

sistem deposito yang ada pada Bank Syariah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian terdahulu yang sangat penting sebagai dasar penyusun 

penelitian ini, agar dapat membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. 

1. Muhammad Idul (2018), “Implementasi Akad Mudharabah Pada Produk 

Deposito PT Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare” 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produk tabungan deposito, 

indikator akad mudharabah pada produk deposito mudharabah PT. Bank 

Sulselbar Kantor Cabang Parepare serta bagaiamana penerapan akad 

mudharabah sesuai fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/2000 tentang deposito.  

Hasil dari penelitian yang di laksanakan di PT Bank Sulselbar Kantor 

Layanan Syariah Cabang Parepare tentang akad mudharabah pada produk 

deposito, menunjukkan bahwa mekanisme yang berlaku dengan bank pada 

umumnya namun terdapat sedikit modifikasi, indikator akad mudharabah 

pada produk deposito berupa kesepakatan, modal, nisbah dan kegiatan 

usaha dikomunikasikan pada saat transaksi antara nasabah dan CS 

(Customer Service), dalam prosesnya didukung dengan sumber daya 

manusia dan infastruktur serta tanggung jawab dan prosedur transaksi 

yang sesuai dengan standar operasional, PT. Bank Sulselbar KC Parepare, 

penerapan akad mudharabah pada produk deposito mudharabah PT. Bank 
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Sulselbar Cabang Parepare sesuai dengan ketentuan yang di dasarkan pada 

fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/2000 tentang deposito.
11

 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis adalah meneliti tentang akad mudharabah pada sistem deposito, 

sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian di atas fokus penelitiannya 

adalah meneliti tentang bagaiamana penerapan akad mudharabah sesuai 

fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/2000 tentang deposito, sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis fokus penelitiannya yaitu tentang bagaimana 

penerapan akad mudharabah dalam sistem deposito Bank Muamalat KCP 

Palopo. 

2. Mulyana Saleh, S.E., M.Pd. Riska Suhayati (2021), “Implementasi Akad 

Deposito Mudharabah Di Bank Muamalat Indonesia cabang tegal Ditinjau 

dari Hukum Islam dan Hukum Positif” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami bagaimana implementasi akad deposito 

mudharabah pada produk deposito di Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Tegal dalam tinjauan hukum Islam dan hukum positif yang telah 

ditetapkan; serta bagaimana komparasi hukum berdasarkan hukum Islam 

dan hukum positif terhadap implementasi akad deposito mudharabah di 

Bank Muamalat Indonesia Cabang Tegal tersebut. 

Hasil dari penelitian ini adalah diantaranya akad deposito mudharabah 

yang diterapkan di Bank Muamalat Indonesia Cabang Tegal pada 

umumnya bersifat mutlak (mudharabah muthlaqah), yaitu bentuk 

                                                           
11

 Muhammad Idul, “Implementasi Akad Mudharabah Pada Produk Deposito PT. Bank Sulselbar 

Kantor Pelayanan Syariah Cabang Parepare” (IAIN Parepare, 2018), 

http://repository.iainpare.ac.id/1342/1/14.2300.014.pdf. 
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kerjasama yang dilakukan antara pihak nasabah dengan pihak perbankan 

memiliki cakupan yang sangat luas serta tidak dibatasi oleh spesifikasi 

jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Sehingga pihak perbankan 

diperbolehkan untuk mengelola dana untuk usaha apa saja yang sesuai 

dengan syariah. Adapun syarat dan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Tegal harus sesuai dengan regulasi yang 

berlaku di Indonesia, yakni Peraturan Bank Indonesia No. 9/19/PBI/2007 

tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana 

dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank Syariah. diantara syarat 

dan ketentuannya ialah meliputi: kewajiban bank menjelaskan kepada 

nasabah mengenai karakteristik produk, serta hak dan kewajiban nasabah 

yang harus dipenuhi; penarikan dana oleh nasabah yang hanya dapat 

dilakukan sesuai waktu yang disepakati, dan lain-lain.
12

 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis adalah pada penelitian diatas fokus penelitiannya adalah meneliti 

tentang bagaimana implementasi akad deposito mudharabah pada produk 

deposito di Bank Muamalat Indonesia Cabang Tegal dalam tinjauan 

hukum Islam dan hukum positif yang telah ditetapkan serta bagaimana 

komparasi hukum berdasarkan hukum Islam dan hukum positif terhadap 

implementasi akad deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia 

Cabang Tegal, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus 

                                                           
12

 Agustine, Saleh, and Suhayati, “Implementasi Akad Deposito Mudharabah Di Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Tegal Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif.”(2021) 
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penelitiannya yaitu tentang bagaimana sistem Deposito akad mudharabah 

pada Bank Muamalat KCP Palopo. 

3. Enjah Hadijah (2019), “Tinjauan Hukum Islam Tentang Implementasi 

Deposito Mudharabah Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil (Studi di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Cilegon)” penelitian ini bertujuan Untuk 

mengetahui implementasi deposito mudharabah terhadap pembiayaan bagi 

hasil di BNI Syariah Kantor Cabang Cilegon, dan menganalisisnya 

berdasarkan hukum islam.
13

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis adalah pada penelitian diatas fokus penelitiannya yaitu untuk 

mengetahui implementasi deposito mudharabah terhadap pembiayaan bagi 

hasil di BNI Syariah Kantor Cabang Cilegon, sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis fokus penelitiannya yaitu tentang bagaiamna penerapan 

akad mudharabah dalam sistem deposito pada Bank Muamalat KCP 

Palopo. 

Ketiga penelitian terdahulu tersebut diatas memiliki kajian yang sama 

dengan penelitian ini yaitu deposito akad mudharabah, akan tetapi 

penelitian ini secara khusus lebih membahas tentang bagaimana penerapan 

akad mudharabah dalam sistem deposito pada Bank Muamalat KCP 

Palopo. 

B. Deskripsi Teori 

1. Teori Akad Mudharabah  

                                                           
13

 Enjah Hadijah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Implementasi Deposito Mudharabah Terhadap 

Pembiayaan Bagi Hasil (Studi Kasus Di BNI Syariah Kantor Cabang Cilegon)” (UIN SMH 

BANTEN, 2019),ii http://repository.uinbanten.ac.id/4305/. 
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a. Pengertian Akad Mudharabah  

Dalam KBBI, Mudharabah berarti sistem kerjasama pembiayaan 

usaha produksi yang hasilnya akan dibagi sesuai dengan perjanjian. 

Sedangkan menurut istilah Mudharabah menurut perbankan syraiah 

adalah akad kerja sama antara pemilik modal (shabib ul-mal) dengan 

orang yang ahli (mudharib) dalam mengelolah uang dalam 

perdagangan/usaha, dan keuntungan dari usaha tersebut dibagi bersama 

berdasarkan kessepakatan (nisbah).
14

 

Akad mudharabah merupakan perjanjian pembiayaan/penanaman 

dana dari pemilik dana shobibul maal pada pengelola dana mudharib 

demikian melakukan kegiatan usaha yang sesuai syariah tertentu, 

pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati sebelumnya. Menurut UU Perbankan Syariah dimaksud 

akad Mudhrabah yaitu penghimpunan dana adalah akad kerja sama antara 

pihak pertana (malik, shabibul mal, atau nasabah) sebagai pemilik dana 

dan pihak kedua (amil, mudharib, atau Bank Syariah) yang bertindak 

sebagai pengelola dana yang membagi keuntungan usaha sesuai pada 

kesepakatan.
15

 

Mudharabah merupakan produk finansial syariah berbasis pada 

kemitraan (partnership). Dapat diketahui pada mudharabah terdapat dua 

pihak yang berjanji dalam bekerja sama pada sebuah ikatan kemitraan. 

                                                           
14

 Trimulato, “Implementasi Bangunan Ekonomi Islam Pada Produk Deposito Mudharabah Di 

Bank Syariah” ISTISHODIA Vol. 1, No. 1, (2016): 15-40, 

https://ejournal.alqolam.ac.id/.index.php/iqtishodia/article/download/55/60. 
15

Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik.47 

https://ejournal.alqolam.ac.id/.Index.Php/Iqtishodia/Article/Download/55/60
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Pihak satu merupakan pihak untuk menyediakan dana yang diinvestasikan 

pada kerja sama kemitraan, di sebut shabib al-mal atau rabbul-maal, 

adapun pihak lain menyediakan pikiran, tenaga, dan waktunya untuk 

mengelola usaha kerja sama, atau mudarib. Kesepakatan kerja sama 

tersebut untuk membagi hasil usaha yaitu keuntungan di bagi sesuai porsi 

keuntungan yang telah disepakati pada perjanjian awal, jika terdapat 

kerugian didalamnya maka ditanggung oleh shabib al-mal keseluruhan 

dan mudharib yang akan menanggung kehilangan pikiran, tenaga, serta 

waktu yang telah diluangkan untuk mengelola usaha yang dibangun 

tersebut. 

Menurut Abdul Rahman L. Doi, Mudharabah, dalam terminologi 

hukum, merupakan suatu kontrak pada suatu kekayaan (property) atau 

persediaan (stock) tertentu (Ras al-Mal) di tawarkan oleh pemiliknya atau 

pengurusnya (Rab al-Mal) kepada pihak lain untuk membentuk suatu 

kemitraan (joint partnership) diantara kedua pihak di mana pada kemitraan 

itu akan berbagi keuntungan. Pihak lain berhak memperoleh keuntungan 

karena kerjanya mengelola kekayaan itu. Orang ini disebut mudarib. 

Perjanjian ini adalah contrack of co-partnership.
16

 

Dari shalih bin shuaib, R.A. bahwa rasulullah SAW bersabda: 

“Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan, yaitu: jual beli 

secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), serta mencampur 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah tangga dan 

                                                           
16

Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya.291-

292 
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bukan untuk di jual” (HR. Ibnu Majjah No. 2280,kitab at-

Tijarah)
17

 

Dari hadist diatas dapat dipahami bahwa dalam kegiatan jual beli ada tiga 

hal yang dapat diketahui dan dengan itu kegiatan jual beli yang dilakukan 

mendapatkan keberkahan. 

Pasal 4 ayat 3 huruf a Peraturan Bank Indonesia 

No.26/6/PBI/2020 tentang Perubahan kedua Atas PBI No. 19 

Tahun 2017 tentang Pembiayaan Likuiditas Jangka Pendek 

Syariah bagi Bank Umum : merupakan pembiayaan dengan akad 

mudharabah, akad musyarakah, dan/atau akad ijarah nonjasa; 

 

Pasal 1 ayat 14 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.10/POJK.05/2019 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan 

Pembiayaan Syariah Dan Unit Usaha Syariah Perusahaan 

Pembiayaan: mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha 

antara dua pihak di mana pihak pertama (shabib mal) 

menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (mudharib) 

bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha di bagi di 

antara mereka sesuai dengan kesepakatan para pihak. 

 

Menurut fatwa DSN NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) bahwa: mudharabah adalah 

pembiayaan yang di salurkan oleh lembaga keuangan syari‟ah 

kepada pihak lain untuk membuka suatu usaha produktif. Dalam 

pembiayaan ini posisi lembaga keuangan sebagai shobibul mall 

dan membiayai 100% atas usaha pengelola, sedangkan posisi 

pengelola sebagai mudharib”.
18

 

 

b. Standar Operasional Prosedur Deposito  

Dalam Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, 

Pasal 8, Pasal 9,Dan Pasal 10 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.10/POJK.03/2015 Tentang Penerbitan Sertifikat Deposito oleh 

Bank menjelaskan bahwa: 
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 an Naf, Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014).115 
18

 Dewan Syariah Nasional MUI dan Bank Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

MUI. 3 https://mui.or.id/wp-content/uploads/.files/fatwa/07-Mudharabah.pdf  

https://mui.or.id/wp-content/uploads/.files/fatwa/07-Mudharabah.pdf
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Pasal 2 Ayat 1,2,3 No. 10/POJK.03/2015 Tentang Bentuk dan 

Penerbit Sertifikat Deposito: 

1) Sertifikat deposito dapat di terbitkan dalam bentuk warkat 

atau tanpa warkat (scripless). 

2) Sertifikat deposito dalam bentuk warkat sebagaimana di 

maksud pada ayat (1) wajib bersifat atas pengganti. 

3) Sertifikat deposito dalam bentuk tanpa warkat 

sebagaimana di maksud pada ayat (1) wajib diidentifikasi 

kepemilikannya oleh bank pada pencatatan di LPP. 

 

Pasal 3 ayat 1,2,3,4,5 POJK No. 10/POJK.03/2015 Tentang Bentuk 

dan Penerbit Sertifikat Deposito: 

1) Bank dapat menerbitkan sertifikat deposito dalam bentuk 

warkat tanpa terlebih dahulu mendapatkan persetujuan 

daro Otoritas Jasa Keuangan. 

2) Bank yang menerbitkan sertifikat deposito dalam bentuk 

tanpa warkat wajib mendapat persetujuan terlebih dahulu 

dari Otoritas Jasa Keuangan. 

3) Persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana di 

maksud pada ayat (2) di perlukan untuk sertifikat deposito 

dalam bentuk tanpa warkat yang pertama kalii di terbitkan 

oleh bank. 

4) Persyaratan dan tata cara persetujuan penerbitan sertifikat 

deposito dalam bentuk tanpa warkat sebagaimana di 

maksud pada ayat (3) yang pertama kali di terbitkan oleh 

bank umum mengacu pada ketentuan yang mengatur 

mengenai kegiatan usaha dan jaringan kantor berdasarkan 

modal inti bank dan ketentuan yang mengatur mengenai 

penerapan manajemen risiko bagi bank umum. 

5) Persyaratan dan tata cara persetujuan penerbitan sertifikat 

deposito dalam bentuk tanpa warkat sebagaimana di 

maksud pada ayat (3) yang pertama kali di terbitkan oleh 

bank umum syariah dan unit usaha syariah mengacu 

mengenai kegiatan usaha dan jaringan kantor berdasarkan 

modal inti bank dan ketentuan yang mengatur mengenai 

produk dan aktivitas bank umum syariah dan unit usaha 

syariah. 

 

Pasal 4 ayat 1,2 

1) Sertifikat deposito sebagaimana di maksud dalam pasal 2 

ayat (1) dapat di terbitkan dalam rupiah atau valuta asing. 

2) Sertifikat deposito dalam valuta asing sebagaimana di 

maksud pada ayat (1) hanya dapat di terbitkan oleh bankk 

yang telah memperoleh persetujuan melakukan kegiatan 

usaha dalam valuta asing. 
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Pasal 5 Karakteristik Sertifikat Deposito: 

1) Nominal sertifikat deposito paling sedikit Rp.10.000.000,00 

(sepuluh juta rupiah) atau ekuivalennya dalam valuta 

asing. 

2) Jangka waktu sertifikat deposito paling singkat 1(satu) 

bulan dan paling lama 36 (tiga puluh enam) bulan. 

Ojk Pasal 6: 

1) Bunga sertifikat deposito bagi bank umum bersifat tetap 

dan di bayarkan secara diskonto. 

2) Imbal hasil dan mekanisme pembayaran imbal hasil 

sertifikat deposito berdasarkan prisip syariah diatur lebih 

lanjut dengan surat edaran Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Pasal 7: 

“Bank di larang menerbitkan sertifikat deposito yang 

bersifat derivatif dan/atau di kaitkan dengan produk keuangan 

lainnya.” 

 

Pasal 8: 

1) Sertifikat deposito dalam bentuk warkat wajib memenuhi 

karakteristik yang di tetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

untuk memenuhi prinsip pengamanan dan trnasparansi 

produk. 

2) Karakteristik sertifikat deposito dalam bentuk warkat 

sebagaimana di maksud pada ayat (1) di atur lebih lanjut 

dengan surat edaran Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Pasal 9 Pencatatan Dan Pemantauan Sertifikat Deposito: 

1) Bank wajib mencatat kepemilikan pertama sertifikat 

deposito dalam bentuk warkat atau sertifikat deposito 

dalam bentuk tanpa warkat. 

2) Pada saat pencairan sertifikat deposito dalam bentuk 

warkat, bank wajib memastikan endosemen yang pertama 

sesuai dengan pemilik sertifikat deposito dalam bentuk 

warkat yang namanya tercatat pada bank dan meneliti 

endosemen berikutnya serta bukti diri pemilik terakhir. 

3) Penatausahaan pencatatan kepemilikan dan perubahan 

kepemilikan sertifikat deposito dalam bentuk tanpa warkat 

di lakukan oleh LPP untuk dan atas nama bank. 

 

Pasal 10 

1) Bank yang menerbitkan sertifikat deposito dalam bentuk 

tanpa warkat wajib memantau pencatatan dan perubahan 

kepemilikan sertifikat deposito dalam bentuk tanpa warkat 

yang di lakukan oleh LPP. 
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2) Bank wajib memastikan bahwa informasi elektronik, 

dokumen elektronik dan/atau hasil cetaknya yang terkait 

dengan pencatatan dan penatausahaan sertifikat deposito 

dalam bentuk tanpa warkat pada LPP memenuhi keabsahan 

sebagaimana di atur dalam peraturan perundang-undangan 

mengenai informasi dan transaksi elektronik. 

 

c. Sumber Hukum Akad Mudharabah  

1)  Al-Qur‟an 

Al-Quran meperbolehkan mudharabah dengan dasar landasan 

hukum dalam QS. Al Jumu‟ah/ 62 :10 

 ِ لٰوةُ فاَنْتشَِرُوْا فىِ الْْرَْضِ وَابْتغَُوْا مِنْ فضَْلِ اّللّٰ فاَذَِا قضُِيتَِ الصَّ

َ كَثيِْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلحُِوْنَ   وَاذْكُرُوا اّللّٰ

Terjemahnya: 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung”. QS. Al-Jumu‟ah 

(62): 10.
19

 

 

Dari ayat diatas jelaslah bahwa akad mudharabah adalah akad  

yang dibolehkan dalam Islam. Mudharabah menjadi salah satu akad 

yang dapat digunakan dalam bermuamalah untuk mencari rezeki yang 

halal. 

2) Hadis 

Melakukan mudharabah atau qiradh adalah boleh (mubah), 

dasar hukumnya ialah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah dari Shuhaib r.a, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda: 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al- Qur‟an Al- Karim dan Terjemahannya (Surabaya: 

Halim, 2014).63 
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ثَ نَا نَصْرُ بْنُ  ثَ نَا بِشْرُ بْنُ ثاَبِتٍ الْبَ زَّارُ. حَدَّ لُ. حَدَّ لََّّ ثَ نَا الَْْسَنُ بْنُ عَلِيٍّ الَْْ حَدَّ

الْقَاسِمِ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ )عَبْدِ الرَّحِيْمِ( بْنِ دَاوُدَ، عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهَيْبٍ، 

صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ (عَنْ أبَيِوِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ  ثَلََّثٌ فِيهِنَّ الْبَ ركََةُ.  

عِيِر، للِْبَ يْتِ، لََ للِْبَ يْعِ(. )رواه  الْبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ، وَالْمُقَارَضَةُ، وَأَخْلََّطُ الْبُ رِّ باِلشَّ

 .(إبن ماجة
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al 

Khallal berkata, telah menceritakan kepada kami Bisyr b                                                                                      

in Tsabit Al Bazzar berkata, telah menceritakan kepada kami 

Nashr bin Al Qasim dari 'Abdurrahman bin Dawud dari 

Shalih bin Shuhaib dari Bapaknya ia berkata, “Rasulullah 

saw. bersabda: “Tiga hal yang di dalamnya terdapat barakah; 

jual beli yang memberi tempo, peminjaman, dan campuran 

gandum dengan jelai untuk dikonsumsi orang-orang rumah 

bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah).
20

 

 

Diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Abbas bin Abdul 

Muthalib jika memberikan dana kemitra usahanya secarah 

mudharabah, ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi 

lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika 

menyalahi peraturan tersebut yang bersangkutan bertanggungjawab 

atas dana tersebut. disampaikan syarat-syarat tersebut kepada 

Rasulullah SAW dan beliau memperbolehkannya.  

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa mudharabah merupakan 

akad kerja sama usaha antara dua belah pihak yaitu pihak pertama 

menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua sebagai pengelola 

                                                           
20 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan Ibnu Majah, Kitab. At-Tijaaraat, 

Juz. 2, No. 2289, (Beirut – Libanon: Darul Fikri, 1982 M), 768. 
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dana bertindak selaku pengelola dan keuntungan usaha dibagi antara 

mereka sesuai kesepakatan.
21

 

3) Ijma‟ 

Telah dicapai kesepakatan (konsensus) terhadap akad 

mudharabah ini di kalangan ulama, bahkan sejak para sahabat. 

Diantara ijma dalam mudharabah adanya riwayat yang menyatakan 

bahwa jamaah dari sahabat menggunakan harta anak yatim untuk 

mudharabah. perbuatan tersebut tidak di tentang oleh sahabat 

lainnya.
22

 

Menurut Fatwa DSN-MUI NO:115/DSN MUI/IX/2017 

diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada orang, 

mudharib) harta anak yatim sebagai Mudharabah dan tak ada 

seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandang 

sebagai ijma‟. (Wah ah Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa 

Adillatuhu, 1989, 4/838) 

 

4) Qiyas  

Transaksi mudharabah diqiyaskan kepada transaksi musaqah 

(menyuruh seseorang untuk mengelola kebun). Banyak orang kaya 

yang tidak dapat mengusahakan hartanya, disisi lain tidak sedikit 

orang miskin yang mau bekerja tetapi tidak memiliki modal. Dengan 

demikian, adanya mudharabah ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

golongan diatas yakni untuk kemashlahatan manusia dalam rangka 

memenuhi kebutuhan.
23

 

                                                           
21

 Muhammad Haris, Ayat Dan Hadist Mudharabah, Musyarakah, Muzaraah, Musaqah (Telaah 

Filosofis, Sosiologis, Yuridis Persfektif Hukum Di Indonesia), Jurnal Syariah dan Hukum Bisnis 1, 

No.2 (2022), 113-131 

Https://jurnal.ishlahiyah.ac.id/index.php/jl/article/download/99/109  
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 Yayuk Saputri and Ade Mulyana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad 

Mudharabah Muthlaqah pada Produk Tabungan Rencana Berhadiah:(Studi Di Bank Muamalat 

Kantor Cabang Serang),” Muamalatuna 13, no. 2 (2021): 65–82, 

https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/mua/article/view/5531. 
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 Naf, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah.117 
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5) Kaidah fiqh 

باَحَة إِلََّ أَن يَدُلَّ دَلِ  يْلٌ عَلَى تََْريِْْهَاالَْْصْلُ فِْ الْمُعَامَلََّتِ الِْْ  

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”(I‟lamul Muwaqi‟in, 

1/344)
24

 

 

d. Rukun dan Syarat akad mudharabah  

Rukun dalam akad mudharabah yang harus terpenuhi dalam 

transaksi yaitu:  

1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 

Dalam akad mudharabah, terdapat adanya minimal 2 pelaku 

usaha. Yang pertama bertindak sebagai pemilik modal (shabib 

al-mal), sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaku usaha 

(mudharib atau „amal). 

2) Obyek mudharabah (modal dan kerja)  

Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai obyek 

mudhrabah. Modal yang diserahkan berupa uang ataupu barang 

yang dirinci berapa nilai uangnya. sedangkan kerja yang 

diserahkan bisa berbentuk keahlian, keterampilan, selling skill, 

management skill, dan lain-lain. 

3) Shighah, yaitu ijab dan qobul 
25

 

Adanya persetujuan kedua belah pihak yang harus rela 

bersepakat untuk mengikatkan diri dalam akad mudharabah. 
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 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 115/DSN-MUI/IX/2017, Tentang Akad Mudharabah.3 
25

 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2017).62 
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Pemilik dana setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan 

dana, sementara di pelaksana usahapun setuju dengan perannya 

untuk mengkontribusikan kerja. 

4) Nisbah keuntungan  

Nisbah dalam akad mudharabah mencerminkan imbalan yang 

berhak diterima oleh kedua belah pihak yang melakukan 

mudharabah. Mudharib mendapatkan imbalan atas kerjanya, 

sedangkan shabib al-mal mendapatkan imbalan atas penyertaan 

modalnya. 

 Sedangkan rukuk dalam mudharabah menurut pendapat 

ulama syafi‟iyah lebih memerinci ada enam yaitu: 

1) Pemilik modal (shobibul mal) 

2) Pelaksana usaha (mudharib/pengusaha) 

3) Akad dari kedua belah pihak (ijab dan kabul) 

4) Objek mudharabah (pokok atau modal) 

5) Usaha pekerjaan pengelolaan modal) 

6) Nisbah keuntungan
26

 

 Adapun syarat dalam mudharabah yang harus terpenuhi yaitu ada 

dua terdiri dari syarat modal, kerja, ijab qobul dan keuntungan. 

Syarat modal yaitu:  

a) Modal harus berupa uang  

b) Modal harus jelas jumlahnya  

                                                           
26

 Naf, Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah.117 



26 

 

 

 

c) Modal harus tunai dan bukan utang 

d) Modal harus di serahkan pada mitra kerja 

Dalam syarat kerja pengelolaan dana menjalankan usaha 

sesuai dengan syariah dan pengelolaan dana mematuhi semua 

ketetapan yang ada didalam kontrak, adapun syarat dalam ijab 

qabul merupakan pernyataan saling rela antara pihak pelaku akad 

yang dilakukan secara tertulis, verbal, dan melalui kerespondensi 

atau dengan menggunakan cara- cara komunikasi modern. 

Sementara itu syarat keuntungan dari mudharabah, yaitu 

keuntungan harus dengan pembagian yang sesuai disepakati oleh 

kedua belah pihak dan keuntungan harus jelas ukurannya.
27

 

Mudharabah memiliki manfaat dalam penerapan yang 

dilakukan oleh Bank Syariah. Adapun manfaat tersebut antara lain: 

a) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat 

keuntungan pengusaha meningkat. 

b) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tepat, tetapi disesuaikan dengan penerapan 

atau hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah 

mengalami negative spread. 

c) Pengambilan pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas 

nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah. 
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d) Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-

benar halal, aman, dan menguntungkan. 

e) Prinsip bagi hasil dalam mudhrabah ini, bank akan menagih 

penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap 

berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun 

merugi dan terjadi krisis ekonomi.
28

 

e. Jenis-jenis Mudharabah 

a) Al- mudharabah al- muqayyadah (restricted mudharabah)  

Atau mudharabah terbatas apabila rabb-ul mal menentukan pada 

mudharib yang hanya bisa berbisnis dalam bidang tertentu. Yang 

berarti mudarib hanya dapat menginvestasikan uang rabb-ul mal 

dalam bisnis dibidang tersebut dan tidak dapat pada bisnis 

dibidang yang lainnya. 

b) Al- mudharabah al-muthalaqah (unrestricted mudharabah)  

Mudharabah musytarakah atau di sebut mudharabah yang mutlak 

ataupun tidak terbatas apabila rabb-ul mal menyerahkan 

sepenuhnya kepada pertimbangan mudarib untuk ke dalam bidang 

bisnis uang rabb-ul mal akan di tanamkan.
29

 

c) Mudharabah musytarakah  

Pasal 1 ayat 16 No. 31/POJK.05/2014 Tentang Penyelenggaraan 

Usaha Pembiayaan Syariah: Mudharabah musytarakah adalah 
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bentuk mudharabah di mana pengelola dana (mudharib) turut 

menyertakan modal dalam kerjasama di mana keuntungan dan 

risiko akan di tanggung bersama sesuai dengan kesepakatan para 

pihak. 

 

f. Berakhirnya Akad Mudharabah  

Menurut Chapra, berakhirnya mudharabah apabila:
30

 

a) Sudah tercapainya tujuan dari usaha yang ada dalam perjanjian 

mudharabah, atau 

b) Berakhirnya perjanjian akad mudharabah dalam jangka waktu 

yang telah di tentukan oleh seluruh pihak  

c) Adanya salah satu pihak yang meninggal dunia, yakni shahib 

al-mal ataupun mudharib  

d) Adanya alasan salah satu pihak yang ingin mengakhiri akad 

tersebut dan di beritahukan kepada pihak lain. Adapun dalam 

perjanjian tersebut masing-masing pihak dalam berakad dapat 

memberitahukan sewaktu-waktu maksud dari alasan untuk 

membatalkan/mengakhiri akad yang telah di sepakati.  

2. Pengertian Deposito  

Deposito merupakan produk pada perbankan syariah, yaitu nasabah 

menyimpan uang dalam rekeningnya dalam waktu yang telah 

ditentukan sesuai dengan perjanjian antara pihak nasabah dengan 

pihak bank. Adapun pengertian deposito di atur dalam: 

Pasal 1 ayat 22 UU Perbankan Syariah: deposito adalah 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
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penarikannya dapat di lakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan Bank Syariah 

dan/atau UUS. 

 

a. Benefit Deposito: 

 

 Menguntungkan, dapatkan bagi hasil yang optimal 

 Ketenangan hati, dana investasi anda dikelola secara syariah dan 

dapat memberikan ketenangan batin untuk anda  

 Fleksibel, pilih  jangka waktu sesuai dengan kebutuhan anda, 

yaitu 1,3,4,6 atau 12 bulan 

 Sebagai jaminan, kelak anda bisa menggunakan Deposito iB 

Hijrah sebagai jaminan pembiayaan jika dibutuhkan. 

b. Syarat Pembukaan Deposito: 

Perorangan  

 Mengisi formulir pembukaan rekening  

 Melampirkan fotokopi identitas diri:  

WNI: KTP/SIM 

WNA: KITAS/KITAP, paspor dan surat referensi 

 Lampirkan NPWP/surat pernyataan terkait (WNI) atau tax 

registration  (WNA) 

Non-Perorangan 

 Mengisi formulir pembuka rekening 

 Melampirkan berkas seperti: 
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NPWP, Akta Pendirian perusahaan, Izin usaha yaitu TDP dan SIUP 

bagi badan usaha, surat kuasa penunjukan pengelolaan rekening, 

bukti identitas penerima dan pemberi kuasa. 

c. Ciri-ciri Deposito:  

 Deposito merupakan dana yang dipercayakan oleh masyarakat 

kepada Bank yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
31

 

1) Surat yang berharga yang diterbitkan oleh bank berdasarkan atas 

nama, sehingga tidap dapat diperjualbelikan  

2) Jangka waktu penarikannya telah ditentukan terlebih dahulu sesuai 

dengan yang diperjanjikan 

3) Bunga dibayar setiap bulan pada hari bayarnya atau sekaligus pada 

saat jatuh tempo 

4) Dapat dijadikan jaminan kredit 

5) Penyerahan hak cukup dengan cara cessie. 

d. Jenis-jenis deposito  

1) Produk simpanan deposito berjangka  

Deposito berjangka merupakan sumber pendanaan bank dengan 

jangka waktu tertentu dan fluktuasi dana yang relatif rendah. 

deposito ini berguna untuk memenuhi keperluan masyarakat 

(nasabah) yang mengalami kelebihan likuiditas, bisa berfungsi 
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untuk menyimpan dan sekaligus sebagai wahana investasi, 

karena biasanya produk ini menawarkan financial return. 

2) Produk simpanan sertifikat deposito  

Sertifikat deposito adalah simpanan dalam bentuk deposito yang 

sertifikat bukti penyimpanannya dapat dipindahtangankan. 

Berbeda dengan deposito berjangka, maka sertifikat deposito 

adalah surat berharga perbankan yang diterbitkan atas tunjuk 

(unjuk) tanpa nama pembelinya dalam rupiah, yang merupakan 

suatu pengakuan hutang dari bank dan dapat diperjualbelikan 

dalam pasar uang. 

3) Deposit on Call (DoC) 

Produk ini tidak diatur secara khusus dalam UU perbankan. 

Akan tetapi, memperhatikan definisi deposito berjangka, produk 

ini sama dengan produk deposito berjangka, hanya saja terdapat 

perbedaan mengenai jangka waktunya, yakni kurang dari 1 

bulan, sehingga dalam deposit on call ini jatuh temponya 

dihitung berdasarkan hari yang kurang dari 1 bulan, sedangkan 

bukti kepemilikan dari deposit on call tersebut dapat berupa surat 

keterangan bank atau berupa bilyet deposito yang bersangkutan. 

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.03/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Deposito, memiliki ketentuan umum sebagai berikut: 
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1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shabibul 

maal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 

mudharib atau pengelola dana. 

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk 

didalamnya mudharabah dengan pihak lain. 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

4) Pembagian keuntungan dengan jumlahnya, dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 

haknya. 

6) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.  

e. Karakteristik deposito Mudhrabah  

Karakteristik dan ketentuan umum dalam deposito mudharabah 

adalah sebagai berikut: 

1) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai 

nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan atau 

pembagian keuntungan secara resiko yang ditimbulkan dari 

penyimpanan dana, yang dicantumkan diawal akad. 
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2) Pada deposito mudharabah, wajib diberikan sertifikat atau 

tanda penyimpanan deposito kepada deposan. 

3) Deposito mudhrabah hanya dapat dicairkan sesuai jangka 

waktu yang telah disepakati. Deposito yang diperpanjang 

setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti deposito 

baru, tetapi bila pada akad sudah dicantumkan perpanjangan 

otomatis, maka tidak perlu dibuat akad baru. 

4) Modal dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai 

dan bukan piutang. 

f. Sifat-sifat dari deposito mudharabah yaitu: 

1) Deposito mudharabah atau deposito investasi mudharabah 

yaitu investasi yang melalui pihak ketiga (perseorangan atau 

badan hukum), penarikannya hanya dapat dilakukan dalam 

jangka waktu tertentu jatuh tempo, dengan mendapatkan 

imbalan bagi hasil. 

2) Imbalan bagi hasil dibagi dalam bentuk berbagai pendapatan 

(revenue sharing) atas penggunaan dana tersebut secara 

syariah dengan proporsi pembagian. 

3) Jangka waktu deposito mudharabah berkisar antara 1 bulan, 

3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.
32
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C. Kerangka Pikir  

Rencana penelitian ini berawal pada pengamatan tentang penerapan 

akad mudharabah pada sistem deposito pada Bank Muamalat KCP 

Palopo. dengan itu, peneliti membuat kerangka pikir mengenai tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap akad mudharabah dengan sistem 

deposito pada Bank Muamalat KCP Palopo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Dasar hukum  

UUD NRI 1945, UUD PBS, KHES, POJK, SEOJK.  

Penerapan Akad Mudharabah pada 

Produk Deposito pada Bank 

Muamalat KCP Palopo 

Sistem Deposito Akad Mudharabah 

pada Bank Muamalat KCP Palopo 

Penerapan dan Sistem Produk Deposito dengan 

Akad Mudharabah pada Bank Muamalat KCP 

Palopo berdasarkan Prinsip Syariah dengan hukum 

yang berlaku. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini di lakukan dengan penelitian empiris yaitu 

penelitian yang adanya data-data lapangan sebagai sumber data utama. 

Istilah “empiris” berasal dari bahasa yunani empiria atau dalam Bahasa 

latin experientia. Dari kata experientia itu lalu timbul istilah dalam Bahasa 

Inggris experience dan juga kata experiment yang keduanya merujuk 

kepada sesuatu yang kasat kata, yang dapat di indra. Ilmu hukum empiris 

memisahkan secara tajam antara fakta dan norma, antara pernyataan yang 

bersifat deskriptif dan normatif. Gejala hukum dipandang sebagai gejala 

empiris yang murni faktual, hal itu merupakan suatu fakta sosial yang 

dapat diamati. Gejala-gejala ini harus dipelajari dan diteliti dengan 

menggunakan metode empiris dengan meminjam pola yang standar. 

Melalui cara tersebut hukum dideskripsikan, dianalisis, dan di terangkan. 

Ilmu hukum empiris dengan demikian melakukan telaah yang bersifat 

deskriftif terhadap gejala-gejala hukum, yang sebagian besarnya 

merupakan pernyataan preskriftif. Penelitian yang bersifat empiris faktual 

tentang isi hukum dan perilaku masyarakat yang berkaitan dengan hukum 
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menduduki posisi yang utama. dengan demikian ilmu hukum empiris 

bersifat bebas nilai dan netral.
33

 

Adapun pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan yuridis 

perundang-undangan. Menurut peter mahmud marzuki dalam bukunya 

penelitian hukum menyebut pendekatan perundang-undangan (statute 

approach) dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-

undangan dan regulasi yang terkait dengan isu hukum yang diteliti. 

Sehingga nantinya peneliti akan terjun langsung dilapangan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan akad mudharabah pada produk deposito 

yang dilakukan pada Bank Muamalat di Kota Palopo, apakah sudah sesuai 

dengan dasar hukum yang ada atau tidak, selain itu agar data yang 

digunakan sebagai sumber penelitian lebih akurat.
34

 

B. Fokus Penelitian  

Adapun untuk membatasi penelitian, dan untuk memilih mana data 

yang relevan dan tidak relevan. Pembahasan penelitian ini lebih difokus-

kan pada hal penting mengenai penerapan akad mudharabah pada sistem 

deposito di Bank Muamalat KCP Palopo. 

C. Definisi Istilah  

1. Deposito  

Deposito merupakan simpanan  yang  penarikannya hanya  dapat  

dilakukan  pada  waktu  tertentu  berdasarkan  perjanjian  nasabah  

penyimpan dengan  bank. 
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2. Akad Mudharabah  

Akad mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak 

dengan sistem bagi hasil sesuai dengan kesepakatan bersama. 

3. Penerapan  

Penerapan adalah perbuatan yang mempraktikkan suatu teori untuk 

mencapai sebuah tujuan tertentu.  

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dipenelitian ini adalah deskriptif. 

Penelitian deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan subjek atau 

objek yang merupakan pegawai dan nasabah Bank Muamalat KCP Palopo 

berdasarkan fakta yang apa adanya. 

Adapun jenis penelitian dari penelitian ini adalah penelitian empiris, 

karena dalam penelitian ini tidak ada manipulatif data, ataupun manipulasi 

obyek yang dilakukan peneliti. 

E. Data Dan Sumber Data  

Sumber data dari penelitian ini ada dua, yakni primer dan sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data pokok yang diperoleh secara langsung oleh 

pihak-pihak yang terkait melalui prosedur wawancara dan observasi yang 

ditentukan sebagai sampel dalam penelitian yaitu mengadakan penelitian 

pada pegawai, Sheila selaku Customer Service, Marlia selaku Relationship 

Manager, dan Eko selaku Teller dan Nasabah perorangan pada Bank 

Muamalat KCP Palopo dan pegawai kantor Kementrian Agama Palopo. 
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Oleh karena itu, peneliti menggunakan data primer yang berasal dari 

anggapan wawancara secara langsung pada objek penelitian.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang telah ada dan di dapatkan oleh 

peneliti dari hasil mengamati, membaca, maupun mendengarkan. Adapun 

nantinya data sekunder dalam penelitian ini berasal dari dokumentasi 

resmi Bank Muamalat KCP Palopo, jurnal, buku, dan skripsi yang 

memiliki keterkaitan pada permasalahan yang akan di teliti.  

F. Instrumen Penelitian  

Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri. Peneliti berperan human instrumental yang memiliki fungsi untuk 

menetapkan fokus penelitian, melakukan pengumpulan data, pemilihan 

informan, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan.  

G. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data primer yang 

sangat bermanfaat, sistematik, dan selektif dalam megamati fenomena 

yang terjadi. adapun metode observasi di lakukan peneliti yaitu secara 

langsung peneliti datang ke Bank Muamalat KCP Palopo untuk melakukan 

pengamatan terhadap masalah yang di teliti dengan berusaha menggali 

informasi dengan orang-orang yang di temui di kantor Bank Muamalat 

KCP Palopo. 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode penelitian yang di gunakan untuk 

mendapatkan informasi dari orang atau masyarakat. Wawancara dilakukan 

dengan cara pengajukan beberapa pertanyaan kepada subjek. Peneliti 

melakukan wawancara sesuai prosedur yang telah dibuat. Selain 

memberikan informasi yang akan dibutuhkan wawancara juga dapat 

memperkuat hasil observasi yang telah dilakukan. Pengumpulan data 

dengan menanyakan langsung kepada sumber informasi, sehingga hasilnya 

nyata. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan me-

lalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan 

dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lainnya yang 

berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. Adapun data yang ingin digali 

melalui teknik dokumentasi dalam penelitian ini antara lain berupa: 

a. Biodata para responden yang dijadikan subjek penelitian 

b. Foto-foto penelitian dan hasil wawancara 

c. Dokumen lain yang berkaitan dengan aspek yang ingin di teliti. 

d. Observasi 

 

 

H. Pemeriksaan keabsahan data  
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 Keabsahan data adalah standar ketepatan data dari hasil penelitian yang 

dipusatkan pada data yang didapatkan. Adapun beberapa cara yang dapat 

dilakukan dalam pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan  

  Dimana peneliti memiliki waktu yang lebih lama untuk meneliti di 

lapangan agar memperoleh keakrabah dan kepercayaan lebih dari informan 

guna mendapatkan data yang lebih banyak dan lebih dalam.  

2. Bahan Referensial yang cukup  

  Adanya sumber pendukung data dari hasil penelitian, misalnya 

data yang didapat dari hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara dan dokumentasi foto.  

I. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif merupakan salah satu teknik atau metode yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan memerlukan insting yang 

tajam dari peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Bank Muamalat KCP Palopo  

Pt Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) (“BMI”, “Bank”) merupakan 

bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep perbankan secara 

syariah. Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 

November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 hijriah, dibuat dihadapan 

yudo paripurno, SH, Notaris, di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah 

memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 

surat keputusan NO. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 tanggal 21 maret 1992 

dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 

tanggal 30 maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan dalam berita 

Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 tambahan No. 

1919A. 

Anggaran dasar Bank telah beberapa kali mengalami perubahan 

sebagaimana terakhir perubahan Anggaran Dasar yang di rumuskan pada 

Akta No. 21 tanggal 9 Desember 2022 dibuat di hadapan Notaris Ashoya 

Ratam., S.H M.Kn, dan pemberitahuan atas perubahan anggaran dasarnya 

telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia sesuai suratnya tertanggal 14 Desember 2022 No. AHU-

AH.01.03-0326274. 
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BMI didirikan atas gagasan dari majelis ulama indonesia (MUI), ikatan 

cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 

kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Republik Indonesia. 

Perseroan mulai beroperasi tanggal 1 Mei 1992/27 syawal 1412 H dan 

tanggal tersebut juga ditetapkan sebagai hari lahir perseroan. Perseroan 

memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan surat 

keputusan menteri keuangan RI Nomor 1223/MK.013/1991 tanggal 5 

November 1991 dan surat keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No. 430/KMK.013/1992 tentang pemberian izin Usaha perseroan di Jakarta 

tanggal 24 April 1992, sebagaimana diubah dengan surat keputusan menteri 

keuangan No. 131/KMK.017/1995 tentang perubahan keputusan Menteri 

Keuangan No. 430/KMK.013/1992 tentang pemberian izin Usaha perseroan 

tanggal 30 Maret 1995 yang dalam keputusannya memberikan izin kepada 

perseroan untuk dapat melakukan usaha sebagai bank umum berdasarkan 

prinsip syariah. 

Bank Muamalat merupakan perusahaan publik yang sahamnya tidak 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan secara resmi beroperasi sebagai 

Bank Devisa sejak tanggal 27 Oktober 1994 berdasarkan surat keputusan 

Direksi Bank Indonesia No. S-27/26/KEP/DIR tentang penunjukan PT Bank 

Muamalat Indonesia Menjadi Bank Devisa tanggal 27 Oktober 1994. 

Berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan No. S-79/MK.03/1995 

tanggal 6 februari 1995, perseroan secara resmi ditunjuk sebagai Bank Devisa 

Persepsi Kas Negara. 
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Berdasarkan suarat keputusan Menteri Keuangan  No. S-

9383/MK.5/2006 tanggal 28 Desember 2006, Perseroan memperoleh status 

Bank Persepsi yang mengizinkan perseroan untuk menerima setoran-setoran 

pajak. Kemudian pada tanggal 25 juli 2013, Perseroan telah menjadi peserta 

program penjaminan Lembaga penjamin simpanan No. 

S.617/DPMR/VII/2013 perihal kesepertaan Lembaga Penjamin Simpanan. 

Perseroan lalu ditetapkan sebagai Bank penerima setoran biaya 

Penyelenggaraan Ibadah haji berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengelola 

Keuangan Haji No. 4/BPKH.00/2018 tanggal 28 februari 2018. 

BMI terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk keuangan 

Syariah seperti Sukuk Subordinasi Mudharabah, Asuransi Syariah (Asuransi 

Tafakul), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Mauamalat) 

dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya 

menajdi terobosan baru di Indonesia. Selain itu, produk Shar-e yang 

diluncurkan pada 2004 merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. 

Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada 2011 berhasil 

memperoleh penghargaan dari meseum Rekor Indonesia (MURI) sebagai 

Kartu Debit Syariah dengann teknologi chip pertama di Indonesia serta 

layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash 

management. Seluruh produk-produk itu menjadi pionir produk syariah di 

Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 

Seiring kapasitas Bank yang semakin besar dan diakui, BMI kian melebarkan 

sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya tidak hanya di 
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seluruh Indonesia, akan tetapi juga di luar negeri. Pada 2009, Bank 

mendapatkan izin untuk membuka Kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia 

dan menjadi Bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan 

ekpansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 239 Kantor 

layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga 

didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 568 unit ATM Muamalat, 

120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, 51 unit Mobil Kas 

Keliling. 

BMI melakukan Rebranding pada logo Bank untuk semakin 

meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank Syariah Islami, 

Modern dan Profesional. Bank pun terus merealisasikan serbagai pencapaian 

serta prestasi yang di akui, baik secara nasional maupun internasional. kini, 

dalam memberikan layanan terbaiknya, BMI beroperasi bersama beberapa 

entitas asosiasi dan afliasinya yaitu Al- ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang 

meberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang 

memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan. Muamalat institute yaitu lembaga yang mengembangkan, 

mensosialisasikan dan memberikan layanan untuk menyalurkan dana zakat, 

infak. Dan sedekah (ZIS). 

Saat ini dapat dilihat bank muamalat memiliki kantor cabang yang 

tersebar di berbagai daerah, salah satunya yaitu di kota palopo tepatnya di JL. 

Andi Djemma  yang berdiri pada tanggal 20 oktober 2015. Bank Muamalat 

KCP palopo mempunyai lokasi yang sangat strategis dengan mudah di akses 
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menggunakan angkutan umum jadi memungkinkan warga lebih mudah untuk 

sampai di Bank Muamalat KCP palopo, dengan adanya Bank Muamalat KCP 

palopo dapat membantu nasabah yang ingin menggunakan layanan sistem 

Perbankan Syariah yang meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi 

khususnya Masyarakat di Kota Palopo. 

1. Visi misi Bank Muamalat KCP Palopo 

a. Visi  

Menjadi bank syariah terbaik dan masuk dalam 10 besar bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang di akui di tingkat regional.  

b. Misi  

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkisenambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.  
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2. Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar  4.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat KCP Palopo

Aris haryanto budiman 

Branch manager 

Sheila   

Customer service 

Eko wahyudi  

Teller  

Marlia   

Relationship manager  

Andi miftahul  

SBOOS  

Ainul  

Branch sales 

office  

Tantri  

Insurance aduisor 

syariah  

Ruslan  

Driver  

Zul Kahfi  

Office boy  
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B. Sistem Deposito akad Mudharabah pada Bank Muamalat KCP Palopo 

Sistem deposito di Bank Muamalat KCP palopo menggunakan akad 

mudharabah mutlaqah yaitu suatu akad kerja sama kemitraan antara penyedia 

dana usaha dengan pengelola usaha. Konsepnya, nasabah membuka rekening 

deposito dengan menempatkan sejumlah dana yang akan diinvestasikan 

dalam jangka waktu tertentu dengan akad mudharabah muthlaqah, selajutnya 

bank menyiapkan bilyet deposito tertera didalam deposito tersebut nisbah 

bagi hasil antara nasabah dan bank. Setelah disepakati nasabah hanya dapat 

mengabil dananya tersebut setelah jatuh tempo yang tertera pada bilyet 

deposito tersebut. Di sini bank memiliki kewenangan penuh atas mengelola 

dana nasabah untuk mendapatkan bagi hasil. penerapan akad mudharabah 

pada produk deposito di Bank Muamalat KCP Palopo telah sesuai syariat 

islam dan hukum yang berlaku sesuai dengan pendapat Drs. Rudding. B 

selaku Kasi Bismas Islami di Kantor Kementrian Agama Di Kota Palopo: 

“Mengenai masalah penerapan produk deposito di bank muamalat itu 

saya tidak terlalu mendalami tapi pendapat saya itu sudah sesuai 

dengan prinsip syariah yang di atur dan berbeda dengan bank 

konvensional, saya yakin bahwa Bank Muamalat ini ada tidak 

mungkin akan sama dengan Bank Konvensional uang mempunyai 

unsur riba yang banyak”.
35

 

 

Penerapan akad mudharabah pada produk deposito di Bank Muamalat 

KCP Palopo sesuai dengan prinsip syariah yang berlaku dan berbeda dengan 

bank konvensional, adapun perbedaan produk deposito di Bank Muamalat 

dengan Bank Konvensional yaitu: 

                                                           
35

 Rudding.B, Wawancara, Kasi Bismas Islami Kantor Kementrian Agama Kota Palopo, Palopo 13 

Juni 2023 
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Tabel 4.1 Perbedaan produk deposito di Bank Muamalat dengan 

Bank Konvensional. 

Indikator Bank syariah Bank konvensioanl 

Sumber pendapatan  Nisbah bagi hasil, jual beli 

dan sewa menyewa  

Bunga bank  

Penyaluran/ 

pengelolaan dana  

Hanya yang halal saja dan 

diawasi oleh dewan 

pengawas syariah dan 

regulator  

Tidak 

memperhatikan 

kondisi halal atau 

non halal dan tidak 

ada dewan pengawas 

syariah 

Tingkat imbal hasil  Bersifat fluktuatif  Bersifat tetap 

Dasar perhitungan 

imbal hasil  

Berdasarkan jumlah dana 

yang disimpan, rasio bagi 

hasil dan pendapatan yang 

diperoleh bank 

Hanya berdasarkan 

jumlah dana yang 

disimpan  

Dari tabel diatas jelas perbedaan antara deposito di Bank Muamalat 

dengan bank konvensional, adapun untuk kelebihan dan kekurangan deposito 

di Bank Muamalat dan Bank Konvensional yaitu: di Bank Muamalat 

menggunakan sistem bagi hasilnya sesuai dengan pendapatan bank kadang 

turun dan kadang naik dan disitulah nasabah mendapatkan lumayan 

keuntungan jika pendapatan bank itu cukup naik dan jika pendapatan bank 

menurun atau tidak stabil maka nasabah hanya mendapatkan beberapa bagi 
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hasilnya, dibandingkan dengan Bank Konvensioanl yaitu keuntungan yang 

didapatkan nasabah deposito itu bersifat tetap jika bank mengalami 

penurunan maka penghasilan nasabah tetap sesuai dengan angka yang 

dijanjikan diawal akad dan sebaliknya pula jika bank mengalami peningkatan 

maka nsabah deposito di Bank Konvensional tetap mendapatkan keuntungan 

sesuai dengan yang ditetapkan di akad. 

Adapun SOP deposito di Bank Muamalat KCP Palopo yaitu: 

a. Umum  

1) Penempatan dana nasabah pada produk penghimpunan dana 

berupa deposito yang dilakukan oleh nasabah pada bank 

muamalat baik pada kantor pusatnya yang berkedudukan di 

Jakarta dan/atau melalui seluruh kantor jaringannya dengan 

menyampaikan permohonan tertulis kepada bank dengan 

menggunakan formulir yang telah disediakan. 

2) Penempatan dana nasabah pada deposito akan 

diselenggarakann berdasarkan ketentuan dan persyaratan 

deposito yang di berlakukan oleh bank. 

3) Nasabah deposito memiliki Tabungan/Giro di bank yang sama 

(1 CIF yang sama) yang digunakan sebagai sumber dana 

penempatan deposito, penerimaan bagi hasil dan pencairan 

deposito. 

4) Deposito tidak dapat dipindahtangankan/dialihkan kepihak lain 

serta tidak dapat dijaminkan dalam bentuk dan dengan cara 
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apapun  kepada pihak lain kecuali untuk dijaminkan kepada 

Bank dan telah mendapatkan persetujuan dari nasabah. 

5) Simpanan dana nasabah pada bank dijamil oleh Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS) sesuai dengan nilai batas maksimal 

yang dijamin oleh LPS. 

6) Dengan membuka rekening maka nasabah tunduk dan 

menyetujui ketentuan-ketentuan rekening ini. bank berhak 

untuk sewaktu-waktu mengubah ketentuan-ketentuann terkait 

rekening yang akan diberitahukan oleh bank dalam bentuk dan 

melalui sarana apa pun sesuai ketentuan hukum yang berlaku. 

b. Penyetoran dan Pengembalian Dana  

1) Penyetoran dana pembuka deposito dapat dilakukan secara 

tunai atau non tunai. 

2) Penyetoran secara non-tunai dilakukan dengan cara mendebit 

rekening tabungan atau Giro milik nasabah setoran pembukaan 

deposito secara non-tunai berlaku efektif bila dananya telah 

diterima dan sesuai dengan ketentuann pembukaan deposito 

yang berlaku pada bank. 

3) Bank wajib melayani permintaan penutupan rekening deposito 

dan permintaan nasabah melalui kantor bank dengan merujuk 

kepada tata cara penutupan rekening deposito yang berlaku di 

bank serta ketentuan dan persyaratan yang di atur dalam akad 

mudharabah yang telah disepakati antar bank dan nasabah. 
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4) Dalam hal nasabah mengajukan permintaan penutupan 

rekening deposito Automatic Rollover (ARO) Kapitalisir, 

Bilyet/Advis deposito asli atau struk pembukaan rekening 

deposito online wajib diserahkan kepada bank dan nasabah 

berkewajiban mengisi media yang ditentukan oleh bank secara 

lengkap dan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada 

bank sedangkan untuk penutupan rekening deposiot Non ARO 

Kapitalisir, Bilyet/Advis deposito asli atau struk pembukaan 

rekening deposito online tidak perlu dikembalikan kepada bank 

karena dana nasabah akan langsung dicairkann otomatis ke 

rekening yang tercantum dalam formulir pembukaan rekening 

deposito. 

c. Pembukuan  

1) Atas pembukuan deposito yang dilakukan oleh bank, dalam hal 

terdapat perbedaan saldo antara yang tercatat pada Bilyet/advis 

deposito yang ada pada nasabah dengan pembukuan bank, 

maka saldo yang sah adalah yang tercatat pada pembukuan 

bank. 

2) Nasabah wajib menyimpan Bilyet/Advis deposito secara baik. 

3) Jika nasabah memilih mekanisme Automatic Rollover pada 

formulir pembukaan rekening pada saat penempatan deposito 

dilakukan, kemudian nasabah tidak melakukan penutupan 

deposito pada akhir jangka waktu deposito, maka bank akan 
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secara otomatis memperpanjang jangka waktu penempatan 

deposito nasabah dengan jangka waktu deposito yang sama. 

4) Dalam hal nasabah membuka rekening deposito dengan tidak 

memilih fitur perpanjangan otomatis (Automatic Rollover), 

maka pada akhir jangka waktu deposito, bank akan secara 

otomatis menutup deposito tersebut dan dana yang terdapat 

pada deposito tersebut akan dikreditkan ke rekening tabungan 

atau Giro nasabah. 

d. Bagi hasil  

1) Produk deposito menggunakan Akad Syariah Mudharabah 

Mutlaqah, dan atas penempatan deposito tersebut, nasabah 

berhak mendapatkan bagi hasil sesuai dengan ketentuan nisbah 

bagi hasil yang berlaku di bank. 

2) Besaran nisbah deposito ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara nasabah dan bank diawal pembukaan atau rollover 

rekening deposito dan berlaku hingga jatuh tempo. Besaran 

nisbah dan atau keuntungan yang hanya untuk satu pihak tidak 

diperkenankan. 

3) Bagi hasil dihitung berdasarkan besar penempatan dana 

nasabah dan sesuai dengan pilihan jenis deposito nasabah serta 

sesuai dengan kebijakan bank. 

4) Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah didasarkan pada 

hasil usaha yang diperoleh bank pada periode bulan berjalan. 
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5) Bank tidak akan memberikan bagi hasil atas deposito 

mudhrabah yang ditutup oleh nasabah sebelum jatuh tempo. 

6) Dalam hal bank membayarkan bagi hasil. pajak penghasilan 

(PPh) atas bagi hasil deposito menjadi tanggungan nasabah 

sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku. 

e. Penundaan Transaksi dan Penutupan Deposito 

1) Penutupan deposito hanya dapat dilakukan oleh nasabah 

maupun ahli waris/kurator/pengampunya atau kuasanya yang 

sah melalui kantor bank sesuai ketentuan yang berlaku pada 

bank dan/atau dilakukan oleh bank berdasarkan ketentuan 

deposito ini. 

2) Penutupan rekening deposito harus dilakukan dikantor cabang 

tempat membuka rekening deposito dengan membawa asli 

kartu identitas nasabah yang masih berlaku serta membawa 

Bilyet/Advis deposito dan dokumen pendukung lainnya sesuai 

ketentuan yang berlaku di bank. 

3) Dengan menandatangani lembar ketentuan dan persyaratan 

deposito ini,nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk 

melakukan pemblokiran rekening. 

4) Jika nasabah meninggal dunia, dinyatakan palit/tidak mampu 

membayar/dibawah pengampuan/dalam likuiditas/karena 

sebab-sebab apapun tidak berhak lagi mengurus, mengelola 

atau menguasai harta bendanya/dibubarkan, maka deposito 
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hanya dapat ditutup oleh dan sisa saldonya dibayarkan kepada 

ahli waris/pelaksana wasiat/kurator/likuidator menurut 

ketentuan hukum yang berlaku dan telah memenuhi syarat-

syarat yang didtetapkan oleh bank, bank dengan ini berhak 

untuk memeriksa kelengkapan serta keabsahan dokumen yang 

diserahkan. 

5) Dengan dilakukannya penutupan rekening deposito oleh 

nasabah (termasuk ahli waris/pelaksana 

wasiat/kurator/likuidator), maka tanggung jawab atas dana 

yang ditarik oleh nasabah dari rekening deposito adalah 

menjadi tanggung jawab nasabah (termasuk ahli 

waris/pelaksana wasiat/kurator/likuidator). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, deposito mudharabah 

adalah jenis simpanan dengan sistem nisbah atau bagi hasil. oleh karena itu 

ketika bank mendapat keuntungan tinggi, nasabah pun juga memperoleh hasil 

yang semakin besar. 

Mekanisme alur pembukaan Rekening deposito di Bank Muamalat 

KCP Palopo  
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Gambar 4.2 Alur pembukaan Rekening Deposito 

Adapula mekanisme penutupan rekening deposito di Bank Muamalat 

KCP Palopo yaitu nasabah mendatangi kantor Bank Muamalat KCP Palopo 

dengan mendatangi bagian CS untuk mendapatkan informasi penutupan 

rekening deposito, setelah itu nasabah menyerahkan identitas diri dan surat 
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penutupan rekening, kemudian nasabah mengisi formulir yang disediakan CS 

untuk penutupan rekening tabungan, setelah penutupan CS selesai nasabah 

akan diminta untuk datang kebagian teller untuk mengurus saldo yang masi 

ada di Rekening Deposito. 

Cara perhitungan bagi hasil pada deposito mudharabah di Bank 

Muamalat KCP Palopo yaitu: 

Bagi hasil = 
             

    
        

       

   
       

Keterangan: 

 HI-1000: angka yang menunjukkan hasil investasi yang diperoleh dari 

penyaluran setiap seribu rupiah dana yang diinvestasikan oleh bank. 

(angka ini setiap hari mengalami penyesuaian dan dapat dicek langsung 

melalui pihak bank) 

 Nisbah: porsi/bagian yang menjadi hak masing-masing pihak antara bank 

dan nasabah 

C. Penerapan Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Muamalat KCP 

Palopo  

Akad mudharabah merupakan bentuk kerjasama antara dua pihak 

dengan sistem bagi hasil sesuai dengan kesepakatan bersama antara pihak.  

Deposito merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. 

Seperti yang telah dijelaskan oleh ibu Marlia selaku Relationsip Manager di 

Bank Muamalat KCP Palopo: 
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“Deposito di bank muamalat ini menggunakan akad mudharabah dengan 

sistem bagi hasil di mana deposito khususnya di bank muamalat KCP 

Palopo, mempunyai jangka waktu yaitu 1,3,4,6 dan 12 bulan dan itu 

berbeda-beda nisbahnya tiap bulan.”
36

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa deposito di 

Bank Muamalat KCP Palopo benar menggunakan sistem akad mudharabah  

dan telah sesuai dengan: 

Pasal 1 ayat 22 UU perbankan syariah: Deposito adalah investasi 

dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan Bank 

Syariah dan/atau UUS. 

yang memiliki jangka waktu seperti 1,3,4,6 dan sampai 12 bulan. Sesuai 

dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-MUI/VI/2000 Tentang 

Deposito dijelaskan bahwa deposito yang dibenarkan, yaitu deposito yang 

berdasarkan prinsip mudharabah. 

Dan pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Sheila selaku 

Customer Service di Bank Muamalat Kcp Palopo 

“produk deposito di sini menggunakan akad syariah mudharabah 

mutlaqah, nasabah berhak dapat bagi hasil sesuai dari nisbah bagi hasil 

yang berlaku di kantor”
37

 

 

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa deposito mudharabah adalah bentuk kerjasama bank dengan nasabah 

dengan sistem bagi hasil, nasabah selaku penyetor dana dan bank berhak 

mengelola dana tersebut, secara singkat mudharabah mutlaqah dapat 

dipahami bahwa nasabah menyimpan dananya pada Bank Muamalat sebagai 

                                                           
36

 Marlia, Wawancara, Relationship manager Bank Muamalat KCP Palopo, Palopo, 19 juni 2023 
37

 Sheila, Wawancara, Customer service Bank Muamalat KCP Palopo, Palopo, 12 juni 2023 
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dana investasi dengan tujuan mendapatkan bagi hasil dari bisnis yang 

dijalankan oleh bank. Seperti yang dituliskan pada peraturan: 

  SEOJK No. 36/SEOJK.03/2015 tentang produk dan aktivitas Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha syariah: Bank tidak dibatasi untuk menggunakan 

dana nasabah dalam aktivitas penyaluran dana selama tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

 

Dapat diketahui bahwa dalam akad mudharabah mutlaqah itu tidak ada 

pembatasan bank dalam mengelola dana nasabah yang telah disalurkan untuk 

didepositokan, bank yang berhak sepenuhnya untuk mengelola dana tersebut 

untuk mengadapatkan hasil keuntungan dan untuk dibagi ke nasabah yang 

telah mendepositokan dananya atas dasar yang telah sesuai dengan akad yang 

telah disepakati bersama. Adapun alasan pihak bank muamalat menerapkan 

jenis mduhrabah muthlaqah yaitu :  

“Mudhrabah itu kan ada 2 yaitu mudahrabah muqayyadah dan 

mudharabah muthlaqah, bedanya itu kalau muqayyadah nasabah yang 

menentukan bahwa dananya mau diinvestasikan kemana sedangkan 

muthlaqah itu tidak, disini nasabah yang masukkan uang ke bank dan 

bank yang bisa tentukan itu uangnya dikelola dimana selama itu 

halal”
38

 

 

Akad mudhrabah muthlaqah yang diterapkan dibank muamalat itu pada 

umumnya bersifat mutlak yaitu bentuk kerjasama yang dilakukan antara 

pihak nasabah dengan pihak perbankan memiliki cakupan yang sangat luas 

serta tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 

Sehingga pihak perbankan diperbolehkan untuk mengelola dana untuk usaha 

apa saja yang sesuai dengan syariah dan berdasarkan sesuai dengan dasar 

hukum pada Q.S an-Nisa‟ (4): 29: 
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 Sheila, Wawancara, Customer service Bank Muamalat KCP Palopo, Palopo, 15 Agustus 2023 
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ٰٓ انَْ تَكُوْنَ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لََ تَأكُْلوُْٰٓ ايَُّ  يٰٰٓ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا
ٰ

ا انَْفُسَكُمْ ۗ اِنَّ اّللّ نْكُمْ ۗ وَلََ تَقْتُلوُْٰٓ  تِجَارَةً عَنْ تَرَاضٍ مِّ

Terjemahannya: “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, allah maha penyayang 

kepadamu.” 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa sesama umat muslim kita tidak 

boleh memakan harta sesama kita dengan jalan yang buruk kecuali dalam 

perdagangan atas dasar suka sama suka diantara sesama umatnya. 

Adapun pengelolaan dana nasabah itu dijelaskan oleh Eko selaku Teller di 

Bank Muamalat KCP Palopo: 

“Pengelolaan dana simpanan deposito di bank muamalat yaitu dananya 

itu di salurkan ke nasabah lain yang mau ambil pembiayaan seperti 

KPR, pembelian rumah, pembelian mobil atau motor, renovasi rumah 

dan lain sebagainya. itu semua uang yang di ambil untuk pembiayaan 

berasal dari dana deposito nasabah dengan akad jual beli.”
39

 

 

Dapat diketahui bahwa pengelolaan dana yang di salurkan nasabah 

untuk di depositokan di Bank Muamalat itu di kelola untuk mendapatkan 

hasil dan pengelolaan dananya disalurkan ke nasabah lain untuk mengambil 

pembiayaan dengan akad jual beli yang berlaku pada Bank Muamalat KCP 

Palopo sesuai dengan kesepakatan di awal antara pihak bank dan pihak 

nasabah yang telah dijelaskan sistem deposito yang berlaku pada Bank 

Muamalat KCP Palopo sesuai pernyataan dari pak Ruslan selaku nasabah 

deposito Muamalat KCP Palopo: 
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 Eko, Wawancara, Teller Bank Muamalat KCP Palopo, Palopo, 20 juni 2023 
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“sebelumnya saya sudah paham dengan produk deposito di bank 

muamalat kcp palopo karena awalnya saya sudah di jelaskan bahwa di 

bank syariah itu sistem bagi hasilnya itu berbeda-beda karna bagi hasil 

nya itu tergantung dari pendapatannya bank dan memang saya setuju 

dan memilih dana saya di simpan di bank syariah atau bank muamalat 

karena  saya lebih memilih ke syariahnya sedangkan bank 

konvensional itu saya tidak tau berapa nilai yang saya dapat”
40

 

 

Dan pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat ibu Iga Nurul Hidayah Abu 

selaku nasabah deposito di Bank Muamalat KCP Palopo: 

“saya simpan dana saya di bank muamalat terus nanti itu saya dapat 

bagi hasilnya dan alasan saya deposito di sini karena bank ini 

terpercaya syariah pertama di Indonesia, saya sudah 3 tahun jadi 

nasabah dan saya rasa menguntungkan sesuai akad yang telah 

disepakati sebelumnya” 
41

 

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada produk 

deposito di Bank Muamalat itu menggunakan sistem bagi hasil yaitu sistem 

bagi hasilnya itu sesuai dengan pendapatan bank dan hasil yang didapatkan 

nasabah itu telah sesuai dengan akad perjanjian awal antara nasabah dan 

pihak bank. 

Adapun kesimpulannya yaitu data yang ditemukan dilapangan dapat 

diketahui bahwa penerapan akad mudharabah pada produk deposito di Bank 

Muamalat KCP Palopo telah sesuai dengan hukum yang ada yaitu UU POJK 

,UU RI, FATWA DSN MUI dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

ada. 
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 Ruslan, Wawancara, Nasabah produk Deposito Bank Muamalat KCP Palopo, Palopo 19 juni 

2023 
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 Iga Nurul Hidayah Abu, Wawancara, Nasabah produk deposito Bank Muamalat KCP Palopo, 

Palopo, 22 juni 2023 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan mengenai Penerapan 

Akad Mudharabah Dalam Sistem Deposito: Studi Pada Bank Muamalat 

KCP Palopo peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Sistem akad mudharabah deposito di Bank Muamalat KCP Palopo 

diketahui bahwa terdapat perbedaan sistem perhitungan hasil antara 

deposito mudharabah dengan deposito bank konvensional yaitu pada bank 

syariah bagi hasilnya berdasarkan jumlah dana yang disimpan, rasio bagi 

hasil dan pendapatan yang diperoleh bank sedangkan pada bank 

konvensional yaitu bagi hasilnya hanya berdasarkan jumlah dana yang 

disimpan. 

2. Penerapan akad mudharabah pada deposito di Bank Muamalat KCP 

Palopo telah sesuai dengan dasar hukum yang ada yaitu Pasal 1 ayat 22 

UU Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah dan 

SEOJK No. 36/SEOJK.03/2015 tentang Produk dan Aktivitas Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha syariah, yang menggunakan akad 

mudharabah mutlaqah yaitu pihak bank dapat mengelola dana milik 

nasabah dan tidak memiliki batasan dalam mengelolanya. Dana tersebut 

dikelola dalam bentuk seperti KPR, pembelian rumah, pembelian motor 

dan mobil, renovasi rumah. serta diketahui bahwa produk deposito di Bank 
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Muamalat itu menggunakan sistem bagi hasil, yaitu sistem bagi hasilnya 

sesuai dengan pendapatan bank dan hasil yang didapatkan nasabah  telah 

sesuai dengan akad perjanjian awal antara nasabah dan pihak bank. 

B. Saran  

1. Pihak bank sebaiknya lebih memberikan informasi yang lebih detail 

terhadap nasabah mengenai sistem deposito mudharabah misalnya seperti 

apa dana nasabah dikelola dan apa keuntungan yang diperoleh nasabah 

dalam pengelolaan tersebut dan juga kemana dana tersebut dikelola apakah 

hanya di lingkup Bank Muamalat atau juga di luar lingkup Bank 

Muamalat. 

2. Nasabah sebaiknya sebelum mendepositokan uang di Bank Muamalat 

baiknya nasabah terlebih dahulu mencari tahu dasar-dasar tentang sistem 

akad yang digunakan pada deposito syariah agar pada saat pembukaan 

rekening deposito nasabah sudah memahami dasar-dasar dari akad yang 

digunakan dalam bank. 
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Lampiran IV 

Tabel Nisbah Nasabah  

Jangka Waktu 

(Bulan) 

Nisbah Nasabah (%) 

IDR USD 

1 50 7 

3 51 7 

4 52 7 

6 53 8 

12 54 10 

 

 Besar bagi hasil mengikuti ketentuan Bank dan bila terjadi perubahan 

Nisbah akan diinformasikan melalui media yang dianggap cukup oleh 

Bank. Dan dibayarkan setiap bulannya. 
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